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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis perubahan alih fungsi lahan mangrove di Binuanga, Bolaang 
Mongondow Utara, dan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Data citra satelit 
menunjukkan penurunan luas mangrove sekitar 2 hektar antara tahun 2009 dan 2019, yang 
diakibatkan oleh alih fungsi lahan menjadi area pertanian dan perubahan iklim. Namun, periode 
2019-2023 menunjukkan tren positif dengan penambahan luas mangrove sekitar 11,9 hektar 
menjadi 69,6 hektar. Hal ini dipicu oleh pembangunan pariwisata mangrove tracking yang 
mendorong pembibitan dan penanaman kembali di area yang terdegradasi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kerusakan mangrove dapat dipulihkan. Upaya kunci untuk mencapai hal ini 
meliputi Penerapan regulasi yang lebih ketat terhadap alih fungsi lahan, Peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya mangrove, Pelaksanaan program rehabilitasi dan reboisasi. 
Kata Kunci: Alih fungsi, Binuanga, Google Earth, Mangrove. 
 
Abstract 
This study analyses changes in mangrove land conversion in Binuanga, North Bolaang Mongondow, 
and its impacts on the environment and society. Satellite imagery data showed a decrease in 
mangrove area of about 2 hectares between 2009 and 2019, caused by land conversion to agriculture 
and climate change. However, the 2019-2023 period shows a positive trend with an increase in 
mangrove area of around 11.9 hectares to 69.6 hectares. This was triggered by the development of 
mangrove tracking tourism that encourages nursery and replanting in degraded areas. This finding 
shows that mangrove damage is reversible. Key efforts to achieve this include Implementation of 
stricter regulations on land conversion, Increased public awareness on the importance of mangroves, 
Implementation of rehabilitation and reforestation programmes.  
Keywords : conversion, Binuanga, Google Earth, Mangrove. 
 
PENDAHULUAN   

Daerah Binuanga Bolaang Mongondow Utara dikenal sebagai wilayah yang kaya 
akan ekosistem mangrove. Ekosistem ini memiliki peran penting dalam menjaga 
keberlangsungan lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar. Namun, dalam beberapa tahun 
terakhir, perubahan alih fungsi lahan mangrove di daerah ini telah menjadi perhatian serius. 

Alih fungsi lahan mangrove terjadi ketika lahan yang sebelumnya digunakan sebagai hutan 
bakau beralih menjadi penggunaan lain, seperti pemukiman, pertanian, atau industri. Perubahan 
ini dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap ekosistem dan kehidupan masyarakat 
sekitar. 

Mangrove memiliki peran beragam, antara lain menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, 
melindungi pantai dari abrasi, menjadi habitat bagi berbagai spesies laut. 

Dalam analisis perubahan alih fungsi lahan mangrove di Binuanga Bolaang Mongondow 
Utara, kita akan memeriksa faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ini, serta dampaknya 
terhadap lingkungan dan masyarakat. Langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengelola 
perubahan ini secara berkelanjutan juga akan dibahas. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang analisis perubahan alih fungsi lahan 
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mangrove, kita berharap dapat menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove dan memastikan 
manfaatnya tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang.  

 
METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Binuanga Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara Provinsi Sulawesi Utara. peta lokasi penelitian disajikan pada gambar 
1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Pengumpulan Data dilakukan dengan Tahapan Pengumpulan data sekunder berupa artikel 
terkait, analisis perubahan tutupan mangrove, Interpretasi citra satelit penginderaan jauh untuk 
memperoleh data awal sebaran ekosistem mangrove di Desa Binuanga, survei lapangan untuk 
mengetahu kondisi dan sebaran mangrove 

Analisis Data Pengolahan Citra Satelit dilakukan dengan cara download citra satelit Google 
Earth multitemporal tahun 2009, 2019 dan 2023, georeferencing citra, layout citra pemetaan 
sebaran mangrove yang dilakukan secara visual melalui metode digitasi on screen dengan 
menggunakan kunci interpretasi citra dan analisis perubahan lahan mangrove dilakukan dengan 
overlay peta dengan penggunaan lahan di Desa Binuanga berdasarkan peta sebaran mangrove 
tahun 2009, 2019 dan 2023. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Binuanga, sebuah wilayah yang terletak di Kecamatan Bolangitang Timur Kabupaten 
Bolaang Mongondow Utara, memiliki hutan mangrove yang luas dan indah. Berdasarkan analisis 
citra Google Earth, luas total hutan mangrove di Binuanga mencapai 59,7 hektar. 

Mangrove ini tersebar di sepanjang garis pantai, membentuk barisan hijau yang tampak 
jelas dari udara. Dari citra satelit, kita dapat melihat variasi warna hijau yang menunjukkan jenis 
dan kesehatan mangrove. Daerah yang lebih gelap biasanya menunjukkan mangrove yang lebih 
tua dan lebih sehat, sedangkan daerah yang lebih terang mungkin menunjukkan mangrove yang 
lebih muda atau daerah yang sedang pulih dari kerusakan. 
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Gambar 2. Citra Google Earth Tahun 2009 desa Binuanga 

Melalui analisis citra Google Earth terbaru, ditemukan bahwa luas mangrove di Binuanga, 
Bolaang Mongondow Utara mengalami perubahan dari 59,7 hektar menjadi 57,7 hektar. Sekitar 
2 hektar atau 3, 47 % mangrove rusak/hilang.  Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran 
dalam sebaran dan kondisi hutan mangrove di wilayah tersebut. Pemetaan sebaran mangrove 
yang terbaru ini sangat penting untuk memahami perubahan ekosistem mangrove dan 
dampaknya terhadap lingkungan di Desa Binuanga. Penyusutan luas hutan mangrove di desa 
binuanga disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan iklim, aktivitas pertanian, 
pengambilan batang mangrove sebagai kayu bakar dan  perubahan alamiah dalam lingkungan 
pesisir. 

 
Gambar 3. Citra Google Earth Tahun 2019 desa Binuanga 

Melalui analisis citra Google Earth terbaru, ditemukan bahwa luas hutan mangrove di 
Binuanga, Bolaang Mongondow Utara mengalami penambahan yang signifikan dari 57,7 hektar 
menjadi 69,06 hektar. Luas mangrove yang bertambah adalah 11,9 hektar atau 20, 62 % dari luas 
mangrove sebelumnya. Penambahan ini menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh 
masyarakat setempat dalam pembibitan dan penanaman kembali mangrove. 
Pembibitan dan penanaman kembali mangrove adalah adalah ide Masyarakat dan aparat desa 
sebagai langkah penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove dan melindungi 
lingkungan pesisir. Mangrove memiliki peran yang krusial dalam menjaga kestabilan pantai, 
melindungi daratan dari abrasi, serta menyediakan habitat yang penting bagi berbagai spesies 
hewan dan tumbuhan. 

Dengan adanya penambahan luas hutan mangrove ini, dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat desa Binuanga sudah mulai menyadari pentingnya konservasi mangrove dan 
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berpartisipasi aktif dalam upaya pelestariannya. Upaya pembibitan dan penanaman kembali 
mangrove oleh masyarakat merupakan contoh nyata dari kesadaran akan pentingnya menjaga 
keberlanjutan lingkungan. 

 
Gambar 4. Citra Google Earth Tahun 2023 desa Binuanga 

 
Gambar 5. Peta Hutan Mangrove Desa Binuanga Tahun 2009 

 

 
Gambar 6. Peta Hutan Mangrove Desa Binuanga Tahun 2019 
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Gambar 7. Peta Hutan Mangrove Desa Binuanga Tahun 2023 

 
Dalam analisis perubahan lahan mangrove di Desa Binuanga Bolaang Mongondow Utara, 
ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut.  Pertama, salah satu faktor 
yang mempengaruhi perubahan lahan mangrove adalah pertumbuhan populasi manusia. Dengan 
adanya peningkatan jumlah penduduk, permintaan akan lahan untuk pertanian sebagai mata 
pencaharian utama juga meningkat. Hal ini mengakibatkan pengalihan fungsi lahan mangrove 
menjadi lahan pertanian. Dampaknya, habitat mangrove yang penting bagi berbagai spesies laut 
menjadi terfragmentasi atau bahkan hilang. 

Selain itu, faktor ekonomi juga berperan dalam perubahan lahan mangrove. Dalam upaya 
untuk meningkatkan perekonomian daerah, terdapat tekanan untuk mengubah lahan mangrove 
menjadi area pariwisata mangrove tracking. Meskipun dapat memberikan manfaat ekonomi, 
perubahan ini juga membawa dampak negatif terhadap ekosistem mangrove yaitu hilangnya 
beberapa pohon mangrove sebagai dampak Pembangunan jalur mangrove tracking 
Selanjutnya, faktor kebijakan pemerintah desa juga memainkan peran penting dalam perubahan 
lahan mangrove. Kebijakan yang tidak memadai dalam pengelolaan lahan mangrove dapat 
memfasilitasi pengalihan fungsi lahan yang tidak terkendali. Kurangnya pengawasan dari apparat 
pemerintah dan penegakan hukum juga dapat memperburuk situasi, memungkinkan terjadinya 
perubahan lahan mangrove yang tidak sesuai dengan prinsip keberlanjutan. 

Dalam menghadapi perubahan lahan mangrove, ditemukan beberapa langkah yang dapat 
diambil untuk mengelola perubahan ini secara berkelanjutan. Pertama, penting untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga ekosistem mangrove. Melalui 
edukasi dan partisipasi aktif masyarakat, dapat tercipta kesadaran kolektif untuk melindungi dan 
mempertahankan lahan mangrove. Kesadaran ini dibuktikan dengan adanya Upaya Masyarakat 
dan aparat desa untuk menanam kembali mangrove sehingga pada tahun 2023 terjadi 
penambahan hutan mangrove sekitar 11,9 hektar atau bertambah 20,62 % dari luas hutan 
mangrove sebelumnya. 

Selain itu, perlu adanya pengembangan kebijakan yang mendukung pengelolaan lahan 
mangrove secara berkelanjutan. Kebijakan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, dapat menciptakan kerangka kerja yang 
kokoh untuk melindungi dan mengelola lahan dan mempertahankan habitat alami hutan 
mangrove di desa Binuanga. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan lahan mangrove, di antaranya: 

1. Aktivitas manusia: Salah satu faktor utama yang mempengaruhi perubahan luas dan 
kerapatan mangrove adalah aktivitas manusia seperti pembukaan lahan di dekat area 
hutan mangrove. Selain itu, alih fungsi lahan hutan mangrove menjadi kebun/ladang serta 
adanya pengambilan untuk kayu bakar yang tidak terkendali juga menjadi faktor penting. 
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2. Faktor alam: Abrasi dan sedimentasi sungai juga berperan dalam bentuk topografi Pantai, 
perubahan luas dan kerapatan mangrove. Faktor-faktor alam ini seringkali dipengaruhi 
oleh aktivitas manusia dan perubahan iklim. 

3. Perubahan iklim: Perubahan iklim dapat mempengaruhi ekosistem mangrove secara 
langsung maupun tidak langsung. Misalnya, naiknya permukaan air laut akibat 
pemanasan global dapat mengubah atau punahnya salah satu habitat spesies mangrove. 
  

SIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menemukan bahwa telah terjadi perubahan signifikan dalam alih fungsi 

lahan mangrove di area tersebut. Perubahan ini terjadi antara tahun 2009 sampai 2019 dengan 
luas mangrove yang rusak adalah sekitar 2 hektar. Perubahan luas ini terjadi akibat alih fungsi 
lahan menjadi lahan pertanian dan peristiwa perubahan iklim. 

Pada rentang antara tahun 2019 dan 2023 ditandai dengan adanya Pembangunan 
pariwisata mangrove tracking memberikan dampak positif dengan adanya penambahan luas 
hutan mangrove sekitar 11,9 hektar dari 57,7 hektar menjadi 69,6 hektar karena adanya 
pembibitan dan penanaman kembali pada area yang mengalami kerusakan baik akibat 
penebangan hutan mangrove maupun perubahan iklim.  

Hal  ini juga menunjukkan bahwa masih ada harapan untuk membalikkan kerusakan ini. 
Dengan upya yang tepat dan komitmen kuat dari semua pihak terkait, lahan mangrove dapat 
dipulihkan dan dilestarikan. Ini mencakup penerapan regulasi yang lebih ketat terhadap 
alihfungsi lahan, peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mangrove, dan 
pelaksanaan program rehabilitasi dan reboisasi. 

Perubahan alihfungsi lahan mangrove di Binuanga Bolaang Mongondow Utara telah 
membawa dampak signifikan, baik terhadap lingkungan maupun masyarakat setempat. Namun, 
dengan upaya dan tindakan yang tepat, kerusakan ini dapat diatasi dan tidak terulang kembali  
sehingga  lahan mangrove dapat kembali berfungsi sebagaimana mestinya.  
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